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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terdiri dari pelaksanaan, efektifitas terapi dan kendala-

kendala dalam pelaksanan terapi Criminon.

5.1. Pelaksanaan Terapi Criminon

Narapidana yang baru masuk Lembaga Pemasyarakatan Klas I A
Narkotika Jakarta diikutk sertakan dalam program Criminon. Jumlah peserta
untuk satu kali angkatan kurang lebih 20 (dua puluh) orang hal ini disesuaikan
dengan kemampuan instruktur dalam memberikan pelatihan dimana satu
instruktur idealnya mengawasi dan memberi pelatihan terhadap 10 orang peserta.
Seperti dijelaskan oleh “IW” salah satu instruktur :

(13

. Saat ini instruktur dari narapidana ada dua orang sehingga
perekrutan peserta Criminon satu kali angkatan kurang lebih dua puluh
orang...”.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Program terapi Ciminon telah dilaksanakan sejak bulan Mei 2005 sampai
sekarang telah menyelesaikan sembilan 9 (angkatan) dengan jumlah peserta tiap-

tiap angkatan pelatihan Criminon :

Tabel 5.14

Jumlah Peserta Pelatihan Terapi Criminon Tiap Angkatan (Narapidana)

No | Periode Angkatan Jumlah

1 Mei — Juni 2005 I 11 orang
2 Juli — Agustus 2005 II 20 orang
3 Desember — Januari 2006 II 39 orang
4 Februari — Maret 2006 IV 40 orang
5 Juni — Juli 2006 A% 20 orang
6 Desember — Februari 2006 VI 20 orang
7 Maret — Mei 2007 VII 20 orang
8 Juli — September 2007 VIII 20 orang
9 Desember — Januari 2008 IX 20 orang
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Pelatihan angkatan I dan II, instruktur berasal dari Yayasan Criminon Indonesia,
setelah angkatan I dan II selesai dilanjutkan dengan pelatihan untuk supervisor /
calon instruktur, setelah itu selanjutnya pelatihan angkatan III dan seterusnya
dilaksanakan oleh instruktur berasal dari narapidana dengan koordinator kegiatan
dari petugas yang telah mengikuti pelatihan supervisor Criminon.

Untuk mengetahui pelaksanaan terapi Criminon di Lembaga
pemasyarakatan Klas II A Narkotika Jakarta maka dilakukan wawancara dengan
informan dengan inisial “MC”, yang merupakan instruktur dari narapidana dan
terlibat langsung dalam pelatihan terapi Criminon.

“...Hasil dari tes potensi akademik dan tes wawancara kemudian nilainya
dikelompokkan dua-dua, maksudnya adalah tiap peserta akan mendapatkan satu
orang pasangan, pasangan ini diperoleh dari nilai yang jumlah skornya
berdekatan, kemudian pasangan ini disebut sebagai kembaran, dalam prakteknya
kembaran ini sebagai teman sharing untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pelatihan...”

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Pelaksanaan program terapi Criminon pada tiap hari kerja dilaksanaan
selama satu bulan, tetapi apabila ada halangan dikarenakan ada acara-acara yang
sifatnya insidental yang mengakibatkan pelatihan Criminon menjadi tertunda
maka pelaksanaan pelatihan bisa lebih dari satu bulan.

Pelatihan diadakan dari hari senin sampai dengan hari jum’at setiap
minggunya, pelatithan dimulai dari pukul 09.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB
kemudian dilanjutkan pukul 14.00 WIB sampai 16.00 WIB. Kursus program
pelatihan terapi Criminon terdiri dari empat tahap seperti di jelaskan di awal tesis
ini yaitu :

1. Kursus Komunikasi (Communications Course).

2. Kursus Jalan Menuju Kebahagiaan (Learning Skills for Life Course).

3. Kursus Jalan Menuju Kebahagiaan (Learning Skills for Life Course.)

4. Kursus pengenalan Tipe kepribadian Sosial dan Anti Sosial (Recognizing and

Overcoming Antisocial Behaviour Course).
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Tahap pertama dari kursus ini adalah kursus komunikasi, berikut jadwal

kegiatan kursus komunikasi:

Tabel 5.15

Jadwal Kursus Komunikasi

No Waktu Kegiatan Keterangan

1 Hari ke-1 Terapi Training Rutin Criminon: Hari ke-1 sampai hari ke-
Pukul 09.00-11.00 WIB | - TR 0, Konfrontasi mata tertutup | 3, latihan pengendalian
Pukul 14.00-16.00 WIB | - TR 0, Konfrontasi mata tertutup | emosi.

2 Hari ke-2 Terapi Training Rutin Criminon:
Pukul 09.00-11.00 WIB | - Konfrontasi mata terbuka
Pukul 14.00-16.00 WIB | - Konfrontasi mata terbuka

3 Hari ke-3 Terapi Training Rutin Criminon:
Pukul 09.00-11.00 WIB | - Umpan Banteng
Pukul 14.00-16.00 WIB | - Umpan Banteng

4 Hari ke-4 Terapi Training Rutin Criminon: Latihan  berkomunikasi
Pukul 09.00-11.00 WIB | - TR 1, Latihan Menyampaikan | dengan intonasi suara

Komunikasi yang tepat.
Pukul 14.00-16.00 WIB | - TR 1, Latthan Menyampaikan
Kom unikasi

5 Hari ke-5 Terapi Training Rutin Criminon: Latihan menjawab
Pukul 09.00-11.00 WIB | - TR 2, Acknowledgment dengan tepat.
Pukul 14.00-16.00 WIB | - TR 2, Acknowledgment

6 Hari ke-6 Terapi Training Rutin Criminon :
Pukul 09.00-11.00 WIB - TR 3, Siklus Komunikasi
Pukul 14.00-16.00 WIB | - TR 3, Siklus Komunikasi

7 Hari ke-7 Terapi Training Rutin Criminon : Hari ke-7 sampai hari ke-
Pukul 09.00-11.00 WIB - TR 3, Siklus Komunikasi 10 latihan memberikan[]
Pukul 14.00-16.00 WIB - TR 3, Siklus Komunikasi tanggapan,menjaga

8 Hari ke-8 Terapi Training Rutin Criminon : komunikasi,membedakan
Pukul 09.00-11.00 WIB | - TR 3, Siklus Komunikasi komentar dan gagasan
Pukul 14.00-16.00 WIB - TR 3, Siklus Komunikasi

9 Hari ke-9 Terapi Training Rutin Criminon :
Pukul 09.00-11.00 WIB | - TR 4, Gagasan dan Komentar
Pukul 14.00-16.00 WIB - TR 4, Gagasan dan Komentar

10 Hari ke-10 Terapi Training Rutin Criminon:

Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB

- TR 4, Gagasan dan Komentar
- TR 4, Gagasan dan Komentar

Tahap pertama dari kursus pelatihan terapi Criminon adalah ” Kursus Pelatihan

Terapi Training Rutin Criminon”. Kursus komunikasi dilaksanakan selama 10
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(sepuluh) hari kursus pelatihan ini terdiri dari latihan-latihan intensif (drills)
untuk membantu meningkatkan dan memperbaiki kemampuan dalam
berkonfrontasi, mengendalikan dan berkomunikasi dan membantu agar lepas
dari narkoba, sebutan yang dipakai adalah “Training Rutin” disingkat "TR”.
berikut hasil wawancara dengan informan MC:

Sebelum dilaksanakan kegiatan untuk pertama kalinya, peserta dipertemukan
dengan kembarannya berdasarkan hasil tes mental Novis dan latar belakang
hasil wawancara, kembaran ini harus saling membantu dalam kesulitan saat
pelatihan. Sebelum tiap materi pelatihan dimulai peserta diwajibkan membaca
artikel selama 15 menit lalu tiap tahap kursus praktek selama Ijam.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Pelatihan kursus komunikasi yang dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan
Klas II A Narkotika Jakarta terdiri dari lima tahap dimulai TR 0 sampai TR 4,
berikut hasil wawancara dengan MC mengenai pelaksanaan terapi Criminon
berdasarkan tahapan pelaksanaan kursus komunikasi :

TR 0, Konfrontasi, peserta dilatih untuk bisa fokus dan mampu mengendalikan
diri dalam berkomunikasi.
TR 1, Menyampaikan Komunikasi, dalam pelatihan ini peserta dilatih untuk
dapat berkomunikasi dengan intonasi yang tepat tidak terlalu cepat maupun
terlalu lambat.
TR 2 Siklus Komunikasi, dalam pelatihan ini peserta dilatih menanggapi
seseorang melalui cara menjawab yang tepat dalam berkomunikasi.
TR 3 Siklus Komunikasi, peserta dilatih untuk mengerti, [1bisa menyelesaikan
satu siklus komunikasi dengan baik.
TR 4 Gagasan ( menyampaikan pertanyaan atau pernyataan yang berasal
dari dalam diri peserta) dan Komentar ( Menyampaikan pertanyaan atau
pernyatraan yang berasal dari luiar divinya ), Latihan ini bertujuan agar
siswa mampu mengendalikan komunikasi meskipun lawan bicara berusa
mengalihkan perhatian. Akhir dari kursus ini akan diakhiri dengan laporan
kemenangan yang dilakukan oleh masing-masing peserta, laporan
kemenangan harian berisi hal-hal yang dirasakan seperti reaksi tubuh maupun
emosi.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)
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Gambar 5.3
Pelaksanaan Kegiatan Training Rutin (Kursus komunikasi)

a) TR 0 Konfrontasi Dengan Mata Tertutup
Merupakan latihan konfrontasi dengan mata tertutup melatih pikiran agar
lebih fokus lebih jelasnya berikut hasil wawancara dengan MC :

Awalnya instruktur memberi contoh sikap duduk yang benar, lalu peserta
diminta duduk berhadapan dengan dengan jarak kurang lebih 30 cm dari
kembaran dengan posisi duduk seperti yang diajarkan oleh instruktur
kurang lebih selama 15 menit, untuk merasakan akibat dari kesalahan
sikap dalam  posisi duduk, pernafasan tidak teratur yang ditunjukan
dalam bentuk reaksi seperti menghayal, mengantuk, sendi bahu, leher,
pungggung, pinggang sakit karena posisi duduk yang salah. Lalu peserta
diberi waktu istirahat selama 5 menit untuk menghilangkan rasa pegal-
pegal. Kemudian siswa diminta membaca panduan teknik untuk
melakukan konfrontasi selanjutnya peserta diminta untuk duduk dengan
posisi yang benar yaitu duduk dengan posisi tegak namun rileks agar
nyaman, pikiran fokus. Agar pikiran bisa fokus peserta dibimbing untuk
berusaha  membayangkan titik putih dalam pikirannya. Latihan ini
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diulang — ulang sampai mampu berada disana dengan perasaan yang
stabil dan nyaman.
(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Langkah ini perlu dilakukan sebagai proses relaksasi terhadap kondisi fisik
peserta sehingga yang bersangkutan siap untuk menjalani materi
selanjutnya, dalam satu kelas rata-rata peserta bisa bisa mengikuti TR mata
terbuka seprti dijelaskan oleh informan MC :

Dari  tiap-tiap angkatan dalam melakukan TR mata tertutup rata-rata
yang masih melakukan kesalahan setelah diberikan contoh oleh instruktur
ada 3-5 orang, yang lainnya bisa beradaptasi dengan baik kalau pemakai
putauw biasanya lebih lambat, kalau peserta yang sebelumnya memakai
shabu-shabu orangnya lebih mudah diarahkan dan suka dengan
kebersihan, kalau pemakai ganja yang sudah lama pakai daya tangkapnya
menjadi lambat. Akibat kesulitan dalam membayangkaan lingkaran putih
dalam pikirannya sebagai upaya agar bisa fokus dalam berkonsentrasi,
belum bisa mengatur pernafasan mereka merasakan pegal-pegal, leher
pegal-pegal karena melakukan kesalahan posisi duduk, posisi duduk yang
benar adalah duduk dengan posisi tegak tidak bersandar, posisi lutut dan
mata kaki membentuk sudut 90" cara mengetesnya adalah jika kaki digeser
tidak terasa berat karena tumpuan pada pinggul.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Pada tahap ini, peserta diusahakan semaksimal mungkin untuk dapat
mencapai tingkat konsentrasi yang maksimal. Dari 10 angkatan yang telah
berjalan angkatan yang paling sulit untuk diatur adalah angkatan 9 seperti
dijelaskan oleh informan MC :

Dari seluruh angkatan yang paling sulit diatur adalah angkatan 9
(sembilan) karena mereka berfikir instruktur berasal dari narapidana,
sanksi tidak pernah dijalankan hanya sekedar ancaman belaka, ancaman
yang biasa diucapkan instruktur kepada peserta seperti yang bolos akan
dipindah kamar, atau akan dimasukan ke kamar isolasi, akan ada
hukuman fisik dari petugas untuk peserta yang bolos.Untuk angkatan 9
(sembilan) sanksi benar-benar dilaksanakan yaitu bagi peserta yang tidak
hadir tanpa keterangan yang jelas diberi sanksi berupa teguran keras
hingga hukuman fisik, kalau saya selaku instruktur tidak bisa mengambil
tindakan saya tidak mungkin melakukan tindakan kekerasan jadi berbagi
tugas sama pegawai yang melakukan tindakan indisipliner adalah
petugas.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Kedisplinan peserta dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan

faktor penentu utama keberhasilan seorang peserta dalam program
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pembinaan Criminon ini. Peserta belum diperkenankan mengikuti tahapan
berikutnya sebelum menguasai materi sebelumnya, seperti dijelaskan
informan MC, sebagai berikut:

Mereka tidak akan masuk ke tahap TR mata terbuka sebelum menguasai
TR mata tertutup untuk bisa mengontrol emosi, bisa berkonsentrasi kalau
masih ada peserta yang belum fokus, 20 (duapuluh orang ) ini belum
diperbolehkan melanjutkan ke tahap selanjutnya, maka untuk TR mata
tertutup tidak bisa ditentukan 2 hari atau 4 hari tergantung dari peserta
sendiri, satu maju, maka semuanya maju.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

b). Drill Kedua Disebut TR 0 Konfrontasi Mata Terbuka
Latihan konfrontasi dengan mata terbuka melatih peserta untuk
mengetahui reaksi-reaksi yang muncul apabila melakukan kesalahan dalam
berkonfrontasi, lebih jelasnya berikut penjelasan MC:

Pada latihan konfrontasi mata tertutup peserta sudah mengetahui sikap
duduk yang benar, peserta diminta duduk berhadapan dengan dengan
jarak kurang lebih 30 cm dari kembaran saling menatap mata kembaran
dengan posisi duduk seperti yang diajarkan oleh instruktur kurang lebih
latihan selama 1 jam, untuk merasakan kesalahan posisi kalau ada
kesalahan sikap, posisi, pernafasan maka untuk konfrotasi dengan mata
terbuka sebelum peserta membaca panduan cara berkonfrontasi yang
benar peserta diminta untuk mempraktekkan semampunya untuk dapat
merasakan reaksi-reaksi fisik yang muncul, reaksi fisik yang muncul
seperti mata berair, kemudian peserta diberi waktu untuk istirahat selama
5 menit untuk menghilangkan rasa pegal-pegal. Setelah istirahat peserta
diminta membaca panduan teknik konfrontasi mata terbuka dan melihat
gambar contoh — contoh reaksi fisik yang muncul dalam berkonfrotasi,
selanjutnya peserta diminta untuk mempraktekkan konfrontasi  dengan
sikap duduk dengan posisi yang benar yaitu duduk dengan posisi tegak
namun rileks agar nyaman, pikiran fokus, tidak boleh berbicara, tidak ada
gerakan karena resah, tidak boleh malu-malu, tidak boleh tertawa
cekikikan. Selanjutnya siswa disuruh duduk dengan posisi yang benar dan
pikiran fokus dengan menatap mata kembarannya sampai kemenangan
yang stabil yaitu berada disana dengan perasaan yang stabil dan nyaman.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Pada TR mata terbuka masalah utama yang timbul ada pada mata seperti
dijelaskan oleh informan MC sebagi berikut :

Pada TR mata terbuka rata-rata mereka tidak mengalami pegal-pegal
seperti di TR mata tertutup, tetapi masalah yang dialami adalah pada
mata. Bagi yang belum terbiasa akan berkedip,mata berair,peserta yang
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matanya sampai berair jarang paling cuma 2 orang dalam satu kelas,
yang masih merasakan badan pegal-pegal hanya 2-3 orang.
( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

¢). Drill yang ketiga adalah TR 0 Umpan Banteng.
Latihan konfrotasi umpan banteng adalah latihan untuk memancing reaksi
lawan bicara, lebih jelasnya berikut penjelasan MC :

Peserta diminta duduk berhadapan dengan jarak kurang lebih 30 cm dari
kembaran, saling menatap dengan posisi duduk tegak namun rileks
latihan ini kurang lebih kurang lebih selama 1 jam, kembaran yang terdiri
dari dua orang salah satu menjadi pelatih dan yang satu lagi menjadi
siswa dan sebaliknya bergantian, ketika menjadi pelatih, peserta berusaha
menemukan tombol dengan cara mengejek, melakukan gerakan seperti
meninju, membentak sepanjang tidak melakukan kontak fisik. Setelah
siswa bisa merasakan reaksi-reaksi yang muncul ketika dikonfrontasi oleh
pelatih lalu diberi waktu istirahat selama 5 menit sebelum dilanjutkan lagi
dengan siswa diminta membaca panduan mengenai cara-cara
menghadapi sebuah konfrotasi dengan baik yaitu tidak boleh berbicara,
tidak ada gerakan karena resah, tidak boleh malu-malu, tidak boleh
tertawa cekikikan, kaget dan peserta diminta mempraktekkannya, latihan
ini diulang — ulang sampai kemenangan besar dicapai yaitu berada disana
dengan perasaan nyaman dan stabil. Kalau sudah berhasil dilanjutkan
dengan TR selanjutnya.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Tahap ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
emosi dan pengendalian diri dari masing-masing peserta, bila hal tersebut
mampu dilwati dan dikuasai oleh peserta yang bersangkutan, maka pada
akhirnya peserta tersebut akan merasakan suatu kenyamanan karena telah
berhasil melewati suatu godaan/tantangan yang melibatkan faktor
emosional.

Diharapkan tetap tenang dengan tatapan mata dingin, tidak melotot, muka
tidak boleh tegang, nafas teratur, apapun yang dikatakan tetap tenang,
hampir rata-rata kalau sudah melewati latihan intensif mata tertutup lalu
mata terbuka peserta sudah bisa fokus, konsentrasi, mengendalikan emosi
sehingga pada tahap umpan banteng tidak mengalami kesulitan.
(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Tombol atau kelemahan lebih banyak ditemukan pada saat memberikan
lelucon seperti dijelaskan oleh Informan MC:

Yang dikatakan gagal adalah yang cepat tergoda cepat tertawa, marah,
terpancing emosi. Biasanya instruktur memberi latihan 2 x /> jam pada
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pagi hari dan 2 x Y jam pada siang hari jadi dalam satu hari berlatih
mereka sudah bisa, karena umpan banteng biasa dialami sehari-hari.
Tombol atau kelemahan lebih banyak ditemukan pada saat ada lelucon
peserta yang mudah tergoda karena lelucon biasanya yang memakai
ganja dibandingkan pemakai narkoba jenis lainnya.
Dari 20 (dua puluh) orang peserta hampir semuanya tidak mengalami
kesulitan dalam memahami dan mempraktekkan umpan banteng.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

d). TR 1 Menyampaikan Komunikasi
Latihan menyampaikan komunikasi adalah latihan mengucapkan dengan
intonasi yang tepat, berikut hasil wawancara dengan informan MC :

Peserta diminta duduk berhadapan dengan jarak kurang lebih 30 cm dari
kembaran, saling menatap dengan posisi duduk tegak namun rileks
latihan ini kurang lebih kurang lebih selama I jam, kembaran yang terdiri
dari dua orang salah satu menjadi pelatih dan yang satu lagi menjadi
siswa dan sebaliknya bergantian, Siswa berperan sebagia pembaca teks
sedangkan pelatih berperan sebagai pendengar. dan berkata bagus jika
benar, gagal kalau terburu-burukurangjelas, jika seluruh teks sudah
dibaca dankesalahan sedikit .pelatih berkata cukup. Prakteknya siswa
mengucapakan teks kalimat yang diberikan oleh instruktur kemudian
siswa mengucapkan semampunya, disini bisa diketahui ada yang
membaca dengan terlau keras, pelan, suara datar, tersengak-
sengal,telalucepat, gugup, sehingga siswa akan merasakan langsung
kesalahan yang dibuat. Setelah itu kemudian peserta diminta membaca
panduan mengenai tujuan dari TR 1 dan cara menyampaikan komunikasi
yvang baik apa yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan seperti tidak
keluh lidah , tidak kecepatan dalam berbicara, nafas perlu diatur posisi
duduk yang benar. Peserta diminta menjelaskan kembali tujuan dari
pelatihan sesuai dengan bahasa yang dimengerti, lalu mempraktekkan
membaca teks dengan intonasi yang tepat. Sebagian ada yang teriak-
teriak saja karena biasa melawan orang lain, sebagian ada yang suaranya
terlalu lemah, yang lambat jarang, hampir setengah dari seluruh peserta
terlalu cepat dalam membaca karena gugup.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

e). TR 2 Acknowledment
Latihan Acknowledgment adalah latihan memberikan tanggapan dalam
berkomunikasi dengan memberikan jawaban yang tepat, berikut penjelas
MC:

Acknowledgment adalah memberi tanggapan.Peserta diminta duduk
berhadapan dengan jarak kurang lebih 30 cm dari kembaran, saling
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menatap dengan posisi duduk tegak namun rileks latihan ini kurang lebih
kurang lebih selama 1 jam, kembaran yang terdiri dari dua orang salah
satu menjadi pelatih dan yang satu lagi menjadi siswa dan sebaliknya
bergantian. Kembaran yang terdiri dari dua orang saling bergantian
bermain peran salah satu menjadi siswa dan lainnya menjadi pelatih dan
sebaliknya. Pelatih membacakan teks yang sudah disiapkan dan siswa
sepenuhnya memberikan Acknowledgment, dengan mengatakan “Bagus”,
“Baik”, “Oke”, “Saya sudah dengar”, apapun yang sesuai dengan teks
yvang sedang di bacakan. pelatih berkata “Mulai”, dan mulai
membaca teks dan berkata “Gagal” setiap kali siswa merasa bahwa
Acknowledgment belum sesuai dengan apa yang dibacakan.dan berkata
cukup apabila siswa dianggap sudah bisa melakukan dengan baik.
(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Berdasarkan pengalaman setelah melewati tahap TR 1 peserta sudah bisa
mengucapkan kata dengan intonasi yang jelas seperti dijelaskan oleh
informan MC:

Setelah menyelesaikan TR 1 cara membaca sudah bisa dengan intonasi
yvang tepat, bisa mengatur nafas dengan baik, siswa yang berperan
sebagai pelatih mendengarkan apakah ucapan kembarannya benar, baru
memberi tanggapan dengan memberi jawaban oke, baik, bagus, tentu,
pasti. Instruktur biasanya menambahkan bahasa sehari-hari seperti kata
“va iyalah” dengan tambahan kata-kata tersebut mereka lebih cepat
memahami, sebelum menggunakan kata-kata sehari-hari dari 20 (dua
puluh) puluh peserta mengalami kebingungan . Setelah berlatih 2-3 hari
tiap latihan %> jam lalu secara bergantian diminta mempraktekkan satu
persatu ,instruktur akan mengkoreksi ketika kembaran yang berperan
sebagai pelatih tidak melakukan koreksi terhadap kembarannya. kalau
sudah 2-3 hari latihan, peserta saat dites lebih dari 70% (tujuh puluh)
dari peserta dalam satu kelas bisa mempraktekkan dengan baik.
(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

TR 2%, Setengah Acknowledgement
Setengah Acknowledgment adalah latithan untuk memberi tanggapan
terhadap lawan bicara agara lawan bicara meneruskan atau tetap berbicara,

seperti dijelaskan oleh informan MC :

Setengah Acknowledgment adalah cara untuk mempertahankan seseorang
terus berbicara dengan cara membuat dia merasa bahwa dia sedang
didengarkan. Peserta diminta duduk berhadapan dengan jarak kurang
lebih 30 cm dari kembaran, saling menatap dengan posisi duduk tegak
namun rileks latihan ini kurang lebih kurang lebih selama 1 jam,
kembaran yang terdiri dari dua orang salah satu menjadi pelatih dan yang
satu lagi menjadi siswa dan sebaliknya bergantia, yang menjadi pelatih
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membacakan teks yang telah disediakan kemudian siswa menanggapi
dengan setengah Acknowledgment dengan kata seperti “terus”, “lalu”,
barangkali, oh ya, pada pelatih. Pelatih berkata “Mulai”, lalu pelatih
mulai membacakan sebuah kalimat dan berkata “Gagal” setiap kali
pelatih merasa bahwa dia belum mendapatkan setengah ack yang sesuai
seperti memberi tanggapan yang tidak sesuai atau kedengarannya
janggal. dan pelatih berkata cukup jika siswa dianggap sudah memberi
tanggapan dengan baik.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Setelah dimasukkan istilah sehari-hari peserta menjadi lebih paham seperti
di jelaskan oleh informan MC :

Biasanya 2 (dua) hari cukup untuk latihan lalu besoknya dites satu
persatu, dari 20 (dua puluh) orang peserta seperuhnya masih merasa
kebingungan karena kalimat yang dibaca belum tentu bisa dijawab
dengan kata “mungkin”, kalau orangnya malas berpikir, malas menjawab
hanya menjawab “oh ya”, “masa”, “mungkin” yang belum tentu cocok
dengan kalimat yang ditanggapi. Saya biasanya masukin kata “siapa sih
lu”, “so what gitu loh”, “trus lu maau apa” itu saya masukin biar mereka
mudah dalam memahami, dengan dimasukin bahasa sehari-hari dari 20
(puluh) peserta hampir semuanya mereka jadi cepat memahami.
(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

g). TR 3, Siklus Komunikasi
Siklus komunikasi adalah sebuah komunikasi yang berlangsung melalui
semua titiknya dari awal sampai penyelesaiannya, seperti dijelaskan oleh
informan MC :

Peserta diminta duduk berhadapan dengan jarak kurang lebih 30 (tiga
puluh) cm dari kembaran, saling menatap dengan posisi duduk tegak
namun rileks latihan ini kurang lebih kurang lebih selama 1 jam, pelatih
berperan dalam menjawab pertanyaan sedangkan siswa memberi
pertanyaan seperti :
Siswa : Apakah burung terbang ?
Pelatih : ( berusaha memancing dengan mengalihkan jawaban atau
memberi pertanyaan balik) Burung ynag mana ?
Siswa : (Mengulang pertanyaan sampai dperoleh jawaban yang tepat)
Saya ulangi pertanyaannya, apakah burung bisa terbang ?
Pelatih : Ya, burung terbang.
Siswa : Terimaksih.
Latihan ini diulang ulang sampai peserta mampu memahami siklus
komunikasi. Dari dua puluh orang peserta semuanya bisa mempraktekkan
dengan baik hanya dijumpai 1 (satu) atau 2(dua) orang saja dari tiap
angkatan yang perlu di ulang secara lebih intensif agar lebih stabil.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)
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h). TR 4, Gagasan dan Komentar
Latihan menyatakan gagasan dengan mengatakan hal-hal dari dalam
dirinya dan komentar adalah mengatakan hal-hal berasal dari luar dirinya
seperti di jelaskan oleh informan MC :

Gagasan adalah sesuatu yang dikatakan seseorang yang berhubungan
dengan dirinya sendiri, pendapatnya, reaksinya atau kesulitannya.
Peserta diminta duduk berhadapan dengan jarak kurang lebih 30 cm dari
kembaran, saling menatap dengan posisi duduk tegak namun rileks
latihan ini kurang lebih kurang lebih selama 1 jam, pelatih berperan
dalam menjawab pertanyaan sedangkan siswa memberi pertanyaan,
pelatih berusaha mengalihkan jawaban untuk mengalihkan konsentrasi
dengan memberi jawaban yang kurang tepat dengan menyebutkan hal-hal
yang sedang dirasakan seperti contoh dibawah ini :
Siswa : kamu bisa berenang ?
Pelatih : Perut saya sakit.
Siswa : Apakah kamu bisa berenang?
Pelatih : Tidak.
Siswa : Terimakasih.
Komentar adalah Sebuah kalimat atau pernyataan yang ditujukan pada
hal-hal yang diluar dirinya.
Kembaran secara bergantian berperan menjadi siswa dan pelatih,
percakapan antara pelatih dan siswa berkaitan tentang gagasan seperti:
Siswa : Apakah burung bisa terbang?
Pelatih : Cuaca diluar panas, ya? (berusaha mengalihkan perhatian)
Siswa : Saya ulangi pertanyaannya, apakah burung bisa terbang ?
Pelatih :ya, burung bisa terbang.
Siswa : terimakasih.
Dari 20 (dua puluh) orang peserta setelah mengetahui pengertian
gagasan dan komentar tidak mengalami kesulitan dalam mempraktekkan
baik sebagai pelatih maupun sebagai siswa.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

b. Kursus Keterampilan Untuk Dapat Bertahan Hidup (Learning Skills for
Life Course)
Kursus tahap ke 2 (dua) Learning Skills for Life Course (Kursus Keterampilan
untuk Dapat Bertahan Hidup).
Kursus diawali dengan pembagian buku panduan dan kamus dalam hal ini
kamus hanya tersedia 7 (tujuh) kamus sehingga penggunaannya bergantian.
Peserta pelatihan membuka buku panduan kemudian jika ada hal-hal yang

belum dipahami atau mengalami kesulitan maka ditanyakan kepada
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instruktur.berikut hasil wawancara dengan informan MC, berkaitan dengan
pelaksanaan kursus perbaikan belajar :

Lamanya kursus 3-5 hari.Pada awal pertemuan sesuai dengan daftar isi siswa
diminta belajar mulai dari bab 1, kira-kira kalau ada kata- kata istilah yang
belum mengerti ditanyakan ke instruktur, kalau tidak ada yang bertanya maka
instruktur yang bertanya dengan menanyakan istilah yang ada dibuku, siswa
diminta menjelaskan sesuai dengan logika yang bisa diterimanya dalam hal ini
siswa yang ditunjuk secara acak, yang ditanya antara yang paling pintar dan
paling bodoh. Peserta ada yang lulusan SD sampai D3 sehingga saling
membantu, kemudian siswa diminta menjelaskan gambar yang ada di buku
seuai dengan logikanya.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Instruktur tidak memberi jawaban hanya mengarahkan bagaimana menempuh
jalan keluar seperti dikemukakan oleh informan MC :

Setiap bab ada pertanyaan- pertanyaan yang dijawab oleh siswa sesuai
dengan logika yang bisa dterima oleh siswa , instruktur memiliki jawabannya
tetapi tidak memberi tahu kepada peserta, instruktur hanya mengarahkan
bagaimana jalan keluar yang harus ditempuh. Hampir 50% (lima puluh
persen) dari 20(dua puluh) peserta kesulitan untuk menghafal disebabkan
karena faktor umur atau pengaruh dari pemakaian narkoba dimasa lalu, jika
instruktur tidak memberika motivasi dengan menjelaskan manfaat ilmu yang
akan dipelajari mereka cenderung tidak ada kemauan, setelah dijelaskan
kegunaan ilmu untuk apa belajar mereka lebih bersemangat.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Universitas Indonesia

Analisis Efektifitas..., Sarwono, Program Pascasarjana, 2008



64

Berikut gambar kegiatan kursus keterampilan untuk bertahan hidup :

Gambar 5.4
Kursus Keterampilan Untuk Dapat Bertahan Hidup
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Jadwal kursus keterampilan untuk dapat bertahan hidup, berikut jadwalnya:

Jadwal Kursus Keterampilan Untuk Dapat Bertahan Hidup

No

Waktu

Kegiatan

Keterangan

Hari ke-1
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-2

Perbaikan Pembelajaran :
- Hambatan-hambatan belajar
- Hambatan-hambatan belajar

Perbaikan Pembelajaran :

Hari ke-1 sampai hari
ke-3 melatih memori
otak dengan berlatih
menghafal.

Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-3
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-4
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-5
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-6

- Hambatan-hambatan belajar
- Hambatan-hambatan belajar
Perbaikan Pembelajaran :

- Hambatan-hambatan belajar
- Hambatan-hambatan belajar
Perbaikan Pembelajaran : Mampu menjelaskan
- Menjelaskan dengan Alat Peraga dengan alat peraga
- Menjelaskan dengan Alat Peraga
Perbaikan Pembelajaran

- Menjelaskan dengan Alat Peraga
- Menjelaskan dengan Alat Peraga

Perbaikan Pembelajaran Hambatan-hambatan

Pukul 09.00-11.00 WIB - Metode Menjelaskan Kata Yang belajar
Disalah Artikan

Pukul 14.00-16.00 WIB - Metode Menjelaskan Kata Yang
Disalah Artikan

a). Hambatan Pertama : Ketiadaan Massa
Ketiadaan massa adalah dalam belajar tidak ada benda asli, benda tiruan
atau alat peraga untuk jalan keluarnya adalah dengan mengadakan barang
asli atau membuat benda tiruan seperti di jelaskan oleh informan MC :

Siswa diminta membaca terlebih dahulu panduan mengenai hambatan
ketiadaan massa, lalu instruktur menanyakan gambar-gambar yang
sudah melalui riset yang digambarkan oleh bahasa tubuh, siswa kalau
mengalami hamabatan belajar atau bosan, atau gusar sebagi reaksi dari
tidak adaa niat belajar, bosan akan bersikap seperti itu juga juga tanpa
disadar.Siswa diminta menghafal pengertian ketiadaan massa yaitu
orang tidak bisa membayangkan dari apa yang mau dijelaskan dalam
hal ini traktor, lalu siswa diberi foto dan gambar bergerak sebagai
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pemecahannya, orang kalau tidak bisa membayangkan mengenai mesin,
mengenai jagung maka diberi foto atau diperlihatkan bendanya. Siswa
diminta menghafal beberapa kalimat tidak boleh salah tata urutannya,
titik komanya, untuk melatih siswa memperkecil kesalahan dalam
melakukan sesuatu atau mengucapkan, untuk melatih memori karena
menggunakan narkoba menyebabkan penurunan fungsi berfikir dan
mengingat menjadikan malas, selain itu siswa juga menjawab
pertanyaan —pertanyaan yang ada dibuku, sesuai dengan pengertian
mereka apa yang mereka pahami. Setelah diberikan contoh nyata dari
hambatan karena ketiadaan massa dari 20 (dua puluh) peserta tidak ada
vang mengalami kesulitan yang berarti karena ini termasuk materi yang
sederhana.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Hambatan Kedua : Tingkatan yang Terlalu Curam

Hambatan tingkatan terlalu curam adalah hambatan belajar akibat
melakukan peningkatan ke tahapan yang terlalu tinggi, seperti dijelaskan
oleh MC:

Kalau orang belajar dari tingkat 1, tingkat II, langsung ke tingkat 1V ia
akan mengalami kesulitan reaksi fisiknya pusing dan bergoyang-goyang,
siswa diminta menghafal reaksi-reaksi fisik akibat kesalahan belajar
tingkatan yang terlalu curam dengan melihat contoh gambar-gambar
yvang  menunjukan reaksi  fisik akibat melakukan  kesalahan
belajar.kemudian siswa diminta menghafal reaksi-reaksi fisik akibat
tingkatan yang terlalu curam tersebut.Pemecahannya adalah kemabali
ke tingkatan yang lebih awal Penerapan dalam kehidupan sehari-hari
kalau anaknya tidak naik kelas bukan berarti dia bodoh berarti harus
kembali ketingkatan yang lebih awal. Siswa diminta menjelaskan
hambatan belajar sesuai pengalaamannya seperti kalau belajar renang
harus dari satu titik ke titik lainnya, dimulai belajar mengapung bisa
belajar dari buku, bertanya kepada teman atau kepada pelatih renang
setelah itu mempraktekkannya.  Seperti halnya hambatan karena
ketiadaan massa, setelah diberi contoh nyata dari 20(dua puluh orang
peserta) keseluruhan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
memahami pengertian dari hambatan belajar akibat melakukan
peningkatan yang terlalu curam.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Hambatan Ketiga : Kata yang Disalah Artikan
Hambatan akibat kata yang disalah artikan adalah hambatan berkaitan
dengan kata yang belum bisa didefinisikan dengan jelas atau belu

dimengerti seperti dijelaskan oleh informan MC :
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Kata yang disalah artikan itu yang paling penting, kadang kita
mendengar kalimat tapi ada kata-kata yang kita tidak mengerti jalan
keluarnya adalah dengan buka kamus, dalam kelas disediakan kamus
sebanyak 7 buah namun sekarang tinggal 5 buah, siswa dilatih mandiri
dengan membuka kamus ketika menemukan kata-kata yang tidak
dimengeti.Siswa diminta membaca panduan mengenai cara mengatasi
kata-kata yan disalah artikan kemudian siswa diminta membaca kalimat
vang berisi kata-kata seperti prosedur, efektif, lalu mengartikannya
mengunakan kamus, setelah terampil menggunakan kamus kemudian
diajarkan keadaan yang dialami sendiri,dia membaca sesuatu tetapi ada
kata yang terlewatkan padahal dia merasa bahwa itu penting, fenomena
pertama siswa yang masa bodoh dengan hal ini, fenomena kedua siswa
menanyakan kepada temennya setelah teman menjelaskan kemudian ia
melanjutkan tidak patah semangat, siswa diminta memahami kemudian
diminta menjelaskan perbedaan fenomena pertama dan kedua, dari
fenomena pertama dan kedua ada reaksi —reaksi fisik, reaksi fisik kalau
orang patah semangat, frustasi akan menjadi agresif, merusak, tidak
masuk tanpa alasan yang jelas. Untuk memahami pengertian kata yang
disalah artikan dan bagimana jalan keluarnya dari 20 (dua puluh orang
peserta)semuanya tidak mengalami kesulitan.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Menggunakan Peraga

Menggunakan alat peraga berarti menggunakan alat seperti lilin malam
untuk membantu menjelaskan jalan cerita seperti di jelaskan oleh
informan MC :

Alat peraga sebagai alat bantu, untuk menjelaskan suatu peristiwa
berupa lilin malam, lego / demo kit dan skeksa,lego dalam hal ini disebut
demo kit untuk mendemonstrasikan, menjelaskan cerita, sketsa juga
untuk menjelaskan cerita dengan menggambakan dimana posisi rumah
untuk menceritaka kembali pengalaman bagaimana waktu ditangkap
polisi, atau waktu menjual narkoba, yang tujuannya agar lawan bicara
mengerti, lilin malam digunakan untuk menjelaskan bagian-bagian
secara detail tentang suatu obyek

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Peserta yang relatif berusia muda seringkali kurang serius dan banyak
bercanda seprti dijelaskan oleh informan MC :

Anak-anak yang berusia 18-20 tahun seringkali tidak serius, banyak
bercanda, sering berisik dirung kelas, mereka menganggap remeh
karena instruktur berasal dari narapidana juga.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)
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Rata-rata tiap angkatan ada 7 orang yang mengalami kesulitan dalam
menjelaskan dengan rinci seperti dijelaskan oleh informan MC:

Kesulitan karena tidak terbiasa menjelaskan dengan rinci biasanya
kurang lebih ada 7 (tujuh) orang dari 20(dua puluh) puluh peserta tiap
angkatan yang mengalami kesulitan menceritakaan dengan detail.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Metode 3 Penjelasan Kata

Metode 3 adalah mencari kata yang tidak dimengerti dengan membuka
kamus atau menanyakan pada orang lain seperti yang dikemukakan oleh
informan MC :

Praktek menjelaskan kata yaitu siswa diminta mencari kata yang belum
tahu artinya atau kata-kata seprti prosedur, efektif yang terdapat dalam
buku, diulang dalam arti siswa diminta memecahkan masalah
prosedurnya adalah dengan membuka kamus, kemudian metode
menjelaskan kata yaitu dengan menanyakan kepada orang lain yang bisa
pada intinya agar siswa tidak patah semangat.Dari 20(dua puluh)
peserta hampir semuanya malas untuk membuka kamus karena tidak
terbiasa.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Metode 7 Penjelasan Kata
Metode 7 adalah membaca dengan keras seperti yang dijelaskakn oleh
informan MC :

Metode 7 adalah membaca dengan suara keras, siswa diminta membaca
teks dengan suara keras samapai tiba-tiba siswa berhenti karena merasa
ada hambatan agar kalau ada kesalahan dalam mengucapkan, kata-kata
masih belum tahu artinya diiulang-ulang terus sampai paham. Dari 20
(dua puluh) peserta ada 4-7 orang yang tidak lancar, hal ini
disebabkaan instruktur meminta seseorang menceritakan topik tertentu
dan disisi lain peserta belum mengalami dalam kehidupan nyata.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Melaksanakan Teori Melatih dan Memeriksa
Melatih dan memeriksa adalah kegiatan melatih untuk mengetahui reaksi
fisik, atau sikapyang salah dalam menjelaskan dengan alat peraga seperti

dijelaskan oleh informan MC:

Siswa diminta membaca buku panduan mengenai melatih dan
memeriksa, setelah itu siswa diminta menjelaskan pengertian melatih
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dan memeriksa dengan memakai bahasanya sendiri. Kembaran ada yang
sebagai pelatih dan ada yang sebagai siswa dan secara bergantian dua-
duanya harus menguasai bagaimana melatih apabila kembarannya
mengalami kesulitan dengan kata-kata yang disalah artikan, prakteknya
siswa yang menjadi siswa menjelaskan dengan alat peraga seperti
bagaiman kejadian sampai ditangkap oleh pihak kepolisian, kemudian
pelatih mengamati apa yang diperagkan oleh siswa lalu memeriksa jika
ada kesalahan, yaitu apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan
sesuai dengan yang ada dibuku panduan yang secara tidak sengaja
dilakukan oleh siswa. Akhir dari kursus siswa diminta membuat
rangkuman dari materi perbaikan belajar semampu siswa.Dalam
pelatihan ini dari 20(dua puluh) peserta kurang dari 7(tujuh) orang saja
vang kurang lancar dalam mempraktekkan melatih dan memeriksa
dalam hal ini yaitu mempraktekkan metode 7, membaca dengan suara
keras.

( wawancara tanggal 18 Mei 2008)

¢. Kursus Jalan Menuju Kebahagiaan (The Way to Happiness Course)

Tahap ketiga dari kursus ini adalah kursus Jalan Menuju Kebahagiaan, dengan

jadwal pelaksanaan dapat dilihat pada halaman selanjutnya.

Jadwal Kursus Jalan Menuju Kebahagiaan

Tabel 5.17

Waktu

Materi

Keterangan

Hari ke-1
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-2
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-3
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-4
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB
Hari ke-5
Pukul 09.00-11.00 WIB
Pukul 14.00-16.00 WIB

Jalan Menuju Kebahagiaan :

Pengertian Nilai-nilai dan Moral:

Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Jalan Menuju Kebahagiaan
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Jalan Menuju Kebahagiaan
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Jalan Menuju Kebahagiaan
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Jalan Menuju Kebahagiaan
Pengertian Nilai-nilai dan Moral
Pengertian Nilai-nilai dan Moral

Latihan  ke-1
latihan ke-5, membahas
prinsip golden rule

sampai
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Kursus ketiga jalan menuju kebahagiaan, peserta ditanamkan kembali nilai-
nilai etika, nilia-nilai yang dianggap baik oleh semua agama dengan tujuan
mengerti jalan menuju kebahagiaan dan dapat menerapkan nilai-nilai tersebut
untuk kelangsungan hidup dan mencapai kebahagiaan yang lebih besar bagi
dirinya dan orang lain. Kursus dilaksanakan selama lima hari dimulai dari
pembagian buku panduan dan buku artikel, kemudian setelah membaca artikel
siswa diminta menghafal dan menjelaskan maksud dari artikel dikaitkan
dengan pengalaman yang pernah dialami. Setiap kursus diakhiri dengan
laporan harian. Kemudian akhir dari kursus ini diakhiri dengan laporan
kemenangan yang berisi kemajuan-kemajuan dalam latihan, berikut hasil
wawancara dengan informan MC:

Siswa diminta membaca daftar isi yang garis besarnya adalah pedoman
pribadi kita sendiri, pedoman hidup normal, mulanya siswa diminta membaca
artikel baba 1 dan memjawab pertanyaan yang ada pada tiap bab, kalau ada
kata-kata yang belum mengerti siswa harus punya inisiatif membuka kamus
tidak bisa mengarang cerita sendiri, Siswa dilatih untuk berpikir kemudian
menulisakn kembali, kertas disediakan dan jawaban siswa dikoreksi oleh
instruktur kira-kira sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, seperti peduli
terhadap orang sakit apa, jangan masa bodo,jangan sembarang minum obat,
dari bab 1 sampai bab terakhir menjawab pertanyaan tertulis dalam arti kita
tidak perlu dari pemikirannya dia, dia bisa menuliskan kembali atau tidak dari
apa yang ada, ini sudah merupakan tingkat komunikasi yang paling tinggi
itukan berpikir dan menulis. Siswa diminta membaca dan menghafal prinsip
golden rule, conth-contohnya banyak seperti jika tidak mau dipukul jangan
memukul orang.Diakhir buku siswa diminta membuat esai mengenai materi —
materi yang telah dipelajari yang berisi hal-hal penting dan contoh-
contohnya.Laporan kemenangan berisi apa yang dia dapat, apa yang bisa
berubah dari dirinya. Dari 20 (dua puliuh) peserta secara keseluruhan tidak
mengalami kesulitan karena hanya menjawab pertanyaan berdasarkan artikel
vang ada di buku dalam hal ini menjawab pertanyaan dilakukan semampu
siswa.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Kursus Mengenali dan Mengatasi Kebiasaan-Kebiasaan Anti Sosial
(Recognizing and Overcoming Antisocial Behavior Course)
Tahap keempat dari kursus ini adalah kursus mengenali dan mengatasi

kebiasaan-kebiasaan anti sosial, berikut jadwal kegiatannya :
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Jadwal Kursus Mengenali dan Mengatasi Kebiasaan-Kebiasaan Anti Sosial

No | Waktu Kegiatan Keterangan
1 Hari ke-1 Pemahaman Tipe-tipe kepribadian | Pelatihan ke-1 sampai
Anti Sosial dan Sosial ke-5 belajar
Pukul 09.00-11.00 WIB - Mengerti dan Menghafal tipe- | membedakan
tipe kepribadian Manusia kepribadian yang

Pukul 14.00-16.00 WIB

Hari ke-2

Pukul 09.00-11.00 WIB

Pukul 14.00-16.00 WIB

Hari ke -3

Pukul 09.00-11.00 WIB

Pukul 14.00-16.00 WIB

Hari ke-4

Pukul 09.00-11.00 WIB

Pukul 14.00-16.00 WIB

Hari Ke-5

Pukul 09.00-11.00 WIB

Pukul 14.00-16.00 WIB

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

Tipe-tipe kepribadian Anti Sosial

dan Sosial

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

Pemahaman Tipe-tipe kepribadian

Anti Sosial dan Sosial

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

Pemahaman Tipe-tipe kepribadian

Anti Sosial dan Sosial

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

Pemahaman Tipe-tipe kepribadian

Anti Sosial dan Sosial

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

- Mengerti dan Menghafal tipe-
tipe kepribadian Manusia

berbeda di masyarakat.

peserta

lain.

Analisis Efektifitas..., Sarwono, Program Pascasarjana, 2008

Dan untuk mempermudah memahami

Dalam pelatihan ini peserta diminta mengahafal tipe-tipe kepribadian yang
berbeda-beda dalam masyarakat, peserta mendapat giliran tampil didepan
dalam pelatihan
menggunakan alat bantu berupa lilin malam. Lama pelatihan ini adalah 5 hari.

Tiap hari peserta membuat laporan kemenangan yang berisi perasaan yang
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dirasakan selama pelatihan dan membuat laporan kemenangan terakhir setelah
menyelesaikan akhir dari kursus ini. Berikut hasil wawancara dengan MC :

Tipe kepribadian anti sosial ada dua belas, dia biasanya berbicara atas nama
publik, siswa diminta menghafal karateristik anti sosial dan contohnya
kemudian diminta ditulis dan dikumpulkan. Berbicara atas nama publik
contohnya Wah kata anak-anak kamu males,kata pegawai kamu dipanggil, nah
itu atas nama publik dia tidak berani menonjolkan atas nama pribadi.
Kemudian siswa diminta memberi contoh karakteriktik anti sosial sampai 12
Jenis sifat anti sosial dihubungkan dengan sifat-sifat diri sendiri. Siswa diminta
tampil kedepan untuk menghafal 12 karakteristik anti sosial, digilir satu-satu,
ini merupakan kombinasi dari latihan berpikir, menghafal dan menulis dengan
menceritakan pengalamannya, jadi siswa sudah bisa konsentrasi, percaya diri,
sudah tahu hambatan dalam belajarnya apa dan cara mengatasinya,setelah
dia menghafal dia menceritakan berdasarkan pengalamannya sendiri,
berkaitan tindakan anti sosial contoh lingkungannya seperti dia jual narkoba
seenaknya, tidak peduli berapa yang mati, jadi kepekaan , kepedulian yang
ditumbuhkan.

(wawancara tanggal 18 Mei 2008)

Langkah ini bertujuan untuk mengingatkan masing-masing peserta terhadap
sikap-sikap dan tindakan anti sosial yang pernah dilakukannya sesuai dengan
pengalaman hidup masing-masing peserta.

Setelah anti sosial baru sosial, kenapa anti sosial dulu baru sosial karena ini
penjahat orang yang tidak normal yang lebih memberontak lebih mudah
melihat contoh-contoh anti sosial dari dirinya, lingkungannya baru berubah
menjadi orang normal itu saja. Karena kita menganggap mereka telah mampu
menggunakan alat peraga maka tingkat kesulitannya ditambah, seperti tidak
mengerti penindasan itu apa, contohnya sesuai dengan latar belakang mereka
menggunakan alat peraga me